BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian mengenai kemampuan produksi ayam petelur
strain isa brown fase layer yang dipelihara secra intensif dapat disimpulkan
bahwa :
1. Rataan bobot badan awal bertelur sebesar ; 1577,40, 1552,20, 1671,60,
1614,40 gram/ekor.
2. Rataan bobot telur pertama sebesar ; 39,64, 41,20, 44,92, 44,00
gram/butir/ekor.
3. Rataan indeks telur pertama sebesar ; 0,76, 0,79, 0,76, 0,78.
4. Rataan produksi telur butir/hari/kelompok sebesar ; 15,93, 16,43, 16,57,
16,07 butir.
5. Pola clutch bertelur selama pengamatan 38 hari mendapatkan nilai
persentase sebesar 84,21 % dan isterahat bertelur sebesar 15,79 %.
5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian ualang mengenai kemampuan produksi ayam
petelur strain isa brown khususnya pola clutch, karena informasi mengenai

kemampuan produksi ayam petelur di Provinsi Gorontalo belum ada.
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